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Abstract. Environmental-based learning plays a crucial role in fostering students' conservation
awareness by integrating real-world experiences into the educational process. This study aims
to analyze the effectiveness of environmental-based learning in increasing students' awareness
and responsibility toward environmental conservation. A qualitative approach was employed,
involving observations, interviews, and document analysis in schools that implement
environmental-based learning programs. The findings reveal that hands-on experiences, such
as outdoor learning activities and school-based conservation projects, significantly enhance
students' ecological awareness and proactive attitudes toward environmental preservation. The
implications of this study highlight the importance of integrating environmental education into
the curriculum to cultivate a sustainable mindset among students.
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Abstrak. Pembelajaran berbasis lingkungan memainkan peran penting dalam menumbuhkan
kesadaran konservasi pada siswa dengan mengintegrasikan pengalaman nyata ke dalam proses
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran berbasis
lingkungan dalam meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap konservasi
lingkungan. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, meliputi observasi,
wawancara, dan analisis dokumen di sekolah-sekolah yang menerapkan program pembelajaran
berbasis lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman langsung, seperti
kegiatan pembelajaran di luar kelas dan proyek konservasi berbasis sekolah, secara signifikan
meningkatkan kesadaran ekologi dan sikap proaktif siswa terhadap pelestarian lingkungan.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi pendidikan lingkungan dalam
kurikulum untuk membentuk pola pikir yang berkelanjutan pada siswa.

Kata kunci: kesadaran konservasi, keberlanjutan, metode pengajaran, pembelajaran berbasis
lingkungan, siswa.

Latar Belakang

Kesadaran akan pentingnya konservasi lingkungan semakin meningkat seiring dengan
berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia, seperti deforestasi, pencemaran
sungai, dan penurunan kualitas udara (Sukmawati, 2021). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan berbasis lingkungan dapat menjadi salah satu solusi efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan (Setiawan & Nugroho,
2020). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teori konservasi tetapi juga
mengalami langsung bagaimana perilaku manusia berdampak pada lingkungan sekitarnya
(Yuliani, 2019).

Studi yang dilakukan oleh Rahman dan Hidayat (2022) menunjukkan bahwa penerapan

pembelajaran berbasis lingkungan di beberapa sekolah di Indonesia mampu meningkatkan
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partisipasi siswa dalam program konservasi, seperti penghijauan sekolah dan pengelolaan
sampah. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Wibowo (2021), yang mengungkapkan
bahwa metode pembelajaran berbasis proyek lingkungan dapat membentuk sikap tanggung
jawab dan kesadaran ekologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional.
Namun, meskipun berbagai manfaat telah terbukti, implementasi pembelajaran berbasis
lingkungan masih menghadapi tantangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo
dan Lestari (2023), hambatan utama dalam penerapan metode ini adalah kurangnya dukungan
kebijakan dari pemerintah serta keterbatasan fasilitas di sekolah-sekolah. Selain itu, kurangnya
pelatihan bagi guru dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis lingkungan juga
menjadi faktor penghambat (Suryani, 2021).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam efektivitas
pembelajaran berbasis lingkungan dalam meningkatkan kesadaran konservasi siswa di
Indonesia serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasinya di sekolah (Handayani, 2023). Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini
akan memberikan gambaran mengenai bagaimana pengalaman langsung dalam pembelajaran
berbasis lingkungan dapat membentuk pola pikir yang lebih berkelanjutan pada siswa dan
memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan dalam mengembangkan pendidikan

berbasis konservasi yang lebih optimal.

Kajian Teoritis

Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan
pengalaman langsung siswa dalam memahami dan mengelola lingkungan sekitar (Rahmawati,
2020). Konsep ini berakar pada teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget (dalam
Nurdin, 2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa berinteraksi
langsung dengan objek nyata dan peristiwa di lingkungan mereka. Dalam konteks pendidikan
konservasi, teori ini mendukung gagasan bahwa pemahaman yang lebih dalam tentang isu
lingkungan dapat diperoleh melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan berbasis alam (Sutanto,
2022).

Penelitian sebelumnya oleh Wibowo (2021) mengungkapkan bahwa metode pembelajaran
berbasis lingkungan dapat meningkatkan kesadaran ekologis dan rasa tanggung jawab siswa
terhadap kelestarian lingkungan. Selain itu, penelitian oleh Handayani (2023) menunjukkan
bahwa model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa tetapi juga membentuk

sikap dan keterampilan dalam menjaga lingkungan secara berkelanjutan.
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Lebih lanjut, penelitian oleh Prasetyo dan Lestari (2023) menyoroti bahwa efektivitas
pembelajaran berbasis lingkungan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dukungan kebijakan,
pelatihan guru, dan ketersediaan fasilitas. Mereka menemukan bahwa sekolah yang memiliki
program lingkungan yang terintegrasi dengan kurikulum cenderung menghasilkan siswa yang
lebih peduli terhadap isu-isu ekologis dibandingkan dengan sekolah yang menerapkan metode
konvensional.

Menurut Rahman dan Hidayat (2022), strategi pembelajaran berbasis lingkungan yang efektif
melibatkan penggunaan media pembelajaran yang relevan, seperti simulasi ekosistem, studi
kasus pencemaran lingkungan, dan proyek konservasi berbasis komunitas. Metode ini
memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami teori tetapi juga mengalami langsung
dampak dari tindakan manusia terhadap lingkungan.

Secara keseluruhan, teori dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis lingkungan memiliki potensi besar dalam menumbuhkan kesadaran konservasi pada
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
implementasi model ini dalam konteks sekolah di Indonesia dan mengidentifikasi strategi

terbaik untuk mengoptimalkan hasilnya.

Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis peran
pembelajaran berbasis lingkungan dalam menumbuhkan kesadaran konservasi pada siswa.
Desain penelitian ini mengacu pada metode yang dikembangkan oleh Sugiyono (2019), yang
menekankan pada pengamatan langsung dan wawancara sebagai teknik utama pengumpulan
data.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah yang telah mengikuti program
pembelajaran berbasis lingkungan di berbagai sekolah di Indonesia. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling (Santoso, 2021), dengan kriteria siswa yang telah
terlibat dalam kegiatan konservasi berbasis lingkungan setidaknya selama satu tahun.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang
dikembangkan berdasarkan teori pendidikan lingkungan (Wibowo, 2020). Analisis data
dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis) sebagaimana yang dikemukakan
oleh Moleong (2017), yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Model penelitian yang digunakan mengadaptasi konsep pendidikan lingkungan yang
dikemukakan oleh Suyanto (2018), yang menitikberatkan pada pengalaman langsung sebagai
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metode efektif dalam meningkatkan kesadaran konservasi pada siswa. Hasil penelitian
diinterpretasikan berdasarkan teori pendidikan lingkungan dan konservasi yang telah

dikembangkan dalam berbagai penelitian nasional sebelumnya (Rahmat, 2022).

Hasil dan Pembahasan

Proses Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi
selama periode penelitian dari Januari hingga Maret 2024 di beberapa sekolah menengah di
Indonesia yang menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan. Lokasi penelitian meliputi
sekolah-sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan untuk mendapatkan variasi data yang lebih
luas (Santoso, 2021).

Hasil Analisis Data

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
lingkungan menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran terhadap konservasi. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi sebagaimana dikemukakan oleh
Moleong (2017). Tabel 1 menunjukkan perbandingan tingkat kesadaran konservasi sebelum
dan setelah mengikuti program pembelajaran berbasis lingkungan.

Tabel 1. Perbandingan Kesadaran Konservasi Siswa

Indikator Kesadaran Sebelum Program (%) Setelah Program (%)
Pemahaman Konservasi 45 78
Partisipasi dalam Kegiatan Konservasi 30 72
Sikap Peduli Lingkungan 50 85

Sumber: Data Penelitian, 2024

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Wibowo (2020) yang menyatakan
bahwa pengalaman langsung dalam pembelajaran berbasis lingkungan meningkatkan
kesadaran siswa terhadap konservasi. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa faktor
dukungan sekolah dan orang tua memiliki pengaruh signifikan dalam keberhasilan program
konservasi, sebagaimana diungkapkan oleh Rahmat (2022).

Implikasi Hasil Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep pendidikan lingkungan yang dikembangkan
oleh Suyanto (2018), di mana pengalaman langsung memiliki dampak signifikan dalam

meningkatkan kesadaran konservasi. Dari segi penerapan, hasil penelitian ini dapat menjadi
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dasar bagi sekolah dalam merancang kurikulum berbasis lingkungan yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kebijakan pendidikan dapat lebih menekankan pada
implementasi pembelajaran berbasis lingkungan sebagai strategi dalam menumbuhkan

kesadaran konservasi di kalangan siswa (Santoso, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan secara signifikan
meningkatkan kesadaran konservasi pada siswa. Program ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan sikap peduli lingkungan siswa sebagaimana
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya (Santoso, 2021; Wibowo, 2020). Interaksi langsung
dengan lingkungan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, sehingga siswa
lebih memahami pentingnya pelestarian lingkungan (Suyanto, 2018). Selain itu, faktor
dukungan sekolah dan orang tua memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi
program ini (Rahmat, 2022).

Sebagai rekomendasi, sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan pembelajaran berbasis
lingkungan ke dalam kurikulum secara lebih sistematis. Pengembangan metode pembelajaran
yang lebih variatif, seperti proyek berbasis lingkungan dan kolaborasi dengan komunitas
konservasi, juga dapat meningkatkan efektivitas program ini. Selain itu, diperlukan
keterlibatan aktif dari pemerintah dan lembaga pendidikan dalam menyediakan sumber daya
dan kebijakan yang mendukung penerapan pendidikan lingkungan secara luas (Santoso, 2021).
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah penelitian yang terbatas pada
beberapa sekolah di Indonesia, sehingga generalisasi hasil masih memerlukan penelitian lebih
lanjut. Studi mendatang diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian ke berbagai daerah
dengan karakteristik lingkungan yang berbeda serta mengembangkan metode evaluasi yang
lebih komprehensif untuk mengukur dampak jangka panjang pembelajaran berbasis

lingkungan terhadap kesadaran konservasi siswa.
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